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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam menjalankan usaha bisnis, sebuah perusahaan mempunyai cara 

untuk mengembangkan perusahaan. Pendanaan dapat diperoleh dengan 

meminjam dari pihak ketiga yaitu lembaga keuangan seperti bank atau 

dapat diperoleh  dari investor dalam bentuk saham. Saham merupakan 

surat berharga yang menunjukkan adanya kepemilikan seseorang atau 

badan hukum terhadap perusahaan yang menerbitkan saham. Keuntungan 

dari adanya penyertaan modal dalam bentuk saham tidak hanya dirasakan 

bagi perusahaan, akan tetapi  bagi investor.  

Investor dapat ikut serta dalam memiliki perusahaan tersebut, yaitu 

dengan membeli saham. Investasi dalam saham dapat diartikan sebagai 

kegiatan menanamkan modal baik langsung maupun tidak langsung di 

dalam sebuah perusahaan dengan harapan pada waktunya nanti akan 

mendapatkan jumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut. 

Sehingga investasi merupakan hal yang paling diminati oleh setiap 

perusahaan atau investor bertujuan untuk mendapatkan return dari 

investasi.  

Investasi tidak hanya dapat semata-mata investasi dalam instrumen 

keuangan, tetapi investasi dalam bentuk investasi properti. Menurut Jones 
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(1996) dalam Ansor (2010)  investasi dapat diklasifikan menjadi real 

asset dan financial asset (Arista dan Astohar, 2012). Real asset adalah 

investasi yang secara fisik dapat dilihat keberadaannya, seperti: tanah, 

bangunan, logam mulia, dan sebagainya. Financial asset adalah klaim 

perusahaan dari pihak pemilik aset. Klaim tersebut biasanya dinyatakan 

ke dalam bentuk sertifikat atau surat berharga yang menunjukkan 

kepemilikan aset keuangan (Arista dan Astohar, 2012). Investasi ekuitas 

merupakan investasi berupa pembelian saham, surat derivatif, dan 

berkaitan dengan pasar modal. Jenis investasi ekuitas dibagi menjadi dua 

macam yaitu investasi jangka pendek (short-term investment) dan 

investasi jangka panjang (long-term investment). Investasi jangka pendek 

yaitu investasi yang fokus pada pasar keuangan, sedangkan investasi 

jangka panjang yaitu investasi yang berorientasi dalam pasar modal dan 

instrumen keuangan yang diambil memiliki jangka waktu lebih dari satu 

tahun. Bentuk investasi jangka panjang diantaranya investasi pada saham.  

Setiap investasi pasti memiliki risiko didalamnya seperti penurunan nilai 

dan produk investasi sulit untuk diperjualbelikan.  

Suatu perusahaan bisnis dengan orientasi profit pasti  melakukan 

segala sesuatu untuk menghasilkan profit. Untuk mendapatkan profit 

perusahaan harus dikelola oleh manajer keuangan yang baik. Tugas 

utama seorang manajer keuangan yaitu merencanakan pengadaan dan 

penggunaan dana yang tepat untuk memaksimalkan nilai perusahaan.  

Akan tetapi perusahaan dengan nilai yang baik secara teori belum tentu 
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mampu membayar setiap kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Kewajiban tersebut tidak hanya kepada pihak pemberi pinjaman, 

akan tetapi kewajiban kepada pemegang saham.  

Pemegang saham melakukan investasi dengan tujuan mendapatkan 

return saham. Return saham merupakan selisih antara harga jual saham 

dan harga beli saham, semakin tinggi selisih antara harga jual dan harga 

beli, maka return saham yang didapat oleh investor akan semakin tinggi. 

Sehingga jika seorang investor yang ingin mendapatkan return yang 

tinggi, maka investor harus menanggung risiko yang tinggi (Arista dan 

Astohar, 2012). Perubahan return saham dipengaruhi oleh variabel-

variabel return on asset (ROA), price to book value (PBV), earning per 

share (EPS), dan nilai tukar. Untuk memanage  risiko investor harus 

mendapatkan informasi yang lengkap dan didasarkan dengan pertimbagan 

yang rasional.  Informasi yang diperoleh oleh investor dapat berupa 

informasi yang fundamental dan informasi teknikal. Informasi 

fundamental merupakan informasi yang menggambarkan mengenai 

prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan, dengan kata lain 

informasi fundamental merupakan informasi yang jelas dan berisikan 

analisis prestasi manajemen.  

Dalam menjalankan usaha bisnis, sebuah perusahaan wajib 

melaporkan laporan keuangan mereka. Menurut IAI (2012), dalam PSAK 

No. 1 revisi 2009, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan 
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keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka.  Menurut PSAK No. 1 revisi 2009, 

informasi yang tersedia di laporan keuangan diantaranya:  

i. Aset. 

ii. Liabilitas. 

iii. Ekuitas. 

iv. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian. 

v. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 

sebagai pemilik. 

vi. Arus kas. 

Informasi tersebut, beserta informasi lain yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan, membantu pengguna laporan keuangan 

dalam memprediksi arus kas masa depan dan khususnya dalam hal waktu 

dan kepastian yang diperoleh kas dan setara kas. Nilai perusahaan dapat 

dikatakan meningkat melalui peningkatan harga saham, sedangkan 

peningkatan prestasi manajemen dipengaruhi dari penggunaan modal 

yang dimiliki digunakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh 

keuntungan atau laba. Dari penjelasan di atas tujuan manajemen 

perusahaan yang sebenarnya, yaitu mengelola dana yang tersedia dengan 
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dana yang dikeluarkan sehingga manajemen mempunyai prestasi yang 

baik di mata investor maupun pihak ketiga, yaitu pemerintah dan lembaga 

keuangan. Akan tetapi tujuan manajemen dalam sebuah perusahaan 

berbeda, manajemen cenderung mempunyai tujuan untuk melakukan 

manajemen laba. Manajemen laba (earnings management) merupakan 

kegiatan yang dilakukan manajemen perusahaan untuk mempengaruhi 

laba yang dilaporkan, sehingga laporan tersebut dapat  memberikan 

informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) yang 

sesungguhnya tidak dialami perusahaan. 

Manajemen  laba merupakan tindakan yang dalam jangka panjang 

dapat merugikan perusahaan. Setiap tindakan manajemen laba yang 

dilakukan  tergantung dari kondisi laporan keuangan perusahaan, saat 

perusahaan mempunyai laba di bawah rata-rata laba perusahaan, maka 

perusahaan akan melakukan peningkatan laba perusahaan (income 

increasing), sedangkan jika laba perusahaan mengalami peningkatan dari 

rata-rata laba perusahaan, hal ini menyebabkan perusahaan akan 

melakukan penurunan laba perusahaan (income decreasing).  

Manajemen  laba yang sering dilakukan yaitu income smoothing 

saat laba perusahaan mengalami fluktuatif dengan kata lain pada saat 

perusahaan mengalami kerugian, perusahaan melakukan big bath dengan 

cara mengurangi aset pada periode sekarang agar laba di periode 

berikutnya meningkat. Perbedaan tujuan antara kepentingan manajemen 

dengan kepentingan investor disebut agency problem. Agency problem 
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yang dimaksud yaitu terjadi ketidaksamaan informasi antara investor dan 

manajemen perusahaan yang menjadi pengelola perusahaan. Masalah  

keagenan menurut Demsey dan Laber (1993) dalam Ahmad dan Septriani 

(2008), banyak dipengaruhi oleh insider ownership. Insider ownership 

adalah pemilik perusahaan sekaligus. Menurut Demsey dan Laber (1993) 

serta Crutchley dan Hansen (1989) dalam Ahmad dan Septriani (2008), 

shareholder dispersion atau penyebaran pemegang saham juga berperan 

dalam masalah keagenan. Pemegang saham yang semakin menyebar 

kurang efektif dalam monitoring dan sulit untuk melakukan kontrol 

terhadap perusahaan menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Ahmad 

dan Septriani (2008). Jenis-jenis informasi fundamental perusahaan 

terdiri dari rasio keuangan perusahaan, rasio keuangan perusahaan terdiri 

rasio likuiditas,  profitabilitas, dan solvabilitas.  

Seluruh perusahaan yang telah Go Public dan terdaftar di Bursa 

Efek Jakarta wajib menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh pihak audit eksternal yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelum 

dipublikasikan kepada publik, hal ini sesuai  keputusan ketua BAPEPAM 

No. Kep. 17/PM/2002 dalam penelitian Guna dan Herawaty (2010). 

Menurut Mayangsari (2003) dalam penelitian Guna dan Herawaty (2010) 

tujuan audit laporan keuangan perusahaan adalah untuk memberikan 

kepastian mengenai integritas dari laporan keuangan yang disajikan oleh 

pihak manajemen. Kepastian mengenai relevansi dan keandalan dari 

laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk membantu pihak 
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eksternal dalam mengambil keputusan bisnis. Dalam menjalankan 

profesi, auditor dituntut untuk dapat bersikap independen dalam 

mendeteksi kemungkinan perilaku menyimpang atau kecurangan yang 

dilakukan manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Auditor 

merupakan pihak yang menganalisis kinerja perusahaan apakah kinerja 

perusahaan wajar atau tidak dan tugas auditor mengurangi ketimpangan 

informasi antara manajemen dengan investor.  

Auditor dibagi menjadi 2 jenis yaitu auditor internal dan auditor 

eksternal  (Warsono et al, 2009:89). Audit Internal  merupakan karyawan 

suatu perusahaan tempat mereka melakukan audit. Tujuan pengauditan 

internal adalah untuk membantu manajemen dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya secara efektif.  Menurut Halim (2001) dalam Warsono 

et al (2009:89), auditor internal berhubungan dengan audit operasional 

dan audit kepatuhan. Meskipun demikian, tugas audit internal dapat 

mendukung audit laporan keuangan yang dilakukan auditor eksternal. 

Audit eksternal adalah para praktisi individual atau anggota kantor 

akuntan publik (KAP) yang memberikan jasa audit laporan keuangan 

kepada klien. Di samping itu, auditor eksternal juga dapat mengerjakan 

jasa lain berupa konsultasi pajak, konsultasi manajemen, penyusunan 

laporan keuangan, serta jasa-jasa lain Halim (2001) dalam Warsono et al, 

2009). Setiap perusahaan yang diaudit cenderung tidak melakukan 

manajemen laba, hal ini dikarenakan adanya ketakutan seorang manajer 

terhadap opini seorang auditor.  Auditor ekternal menurut besar kecilnya 
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suatu perusahaan Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan KAP non-Big Four. 

Perusahaan yang diaudit KAP Big Four cenderung tidak 

melakukan manajemen laba, hal ini dikarenakan KAP Big Four 

mempunyai pengalaman yang lebih banyak jika dibandingkan dengan 

KAP non-Big Four, selain itu  KAP Big Four  mempunyai anggota yang 

lebih memadai serta adanya divisi audit yang sesuai dengan dengan objek 

yang akan diaudit. Hal ini sejalan dengan pemikiran Isnanta (2008) dalam 

penelitian Guna dan Herawaty (2010) yang mengatakan auditor yang 

bekerja di KAP Big Four dianggap lebih berkualitas karena auditor 

tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki 

program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif dibandingkan 

dengan auditor dari KAP non-Big Four. 

Tindakan manajemen laba selain dapat dianalisis dari informasi-

informasi fundamental seperti rasio keuangan perusahaan, tindakan 

manajemen dapat diminimalisir dengan audit, manajemen laba dapat 

diminimalisir dengan melakukan mekanisme Good Corporate 

Governance. Good Corporate Governance merupakan serangkaian 

mekanisme yang digunakan untuk membatasi timbulnya permasalahan 

asimetri informasi yang dapat menimbulkan manajemen laba (Dye, 1998 

dan Trueman and Titman, 1988) dalam Darmawati (2003) yang dikutip 

dari Guna,  dan Herawaty (2010). 
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Mekanisme Good Corporate Governance ditandai dengan 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, keberadaan komite 

audit, dan komisaris independen. Dengan adanya kepemilikan manajemen 

dalam sebuah perusahaan akan mengurangi terjadinya tindakan 

manajemen laba, hal ini dikarenakan jika manajemen melakukan tindakan 

manajemen laba untuk menipu pemegang saham lainnya, maka dengan 

kata lain manajemen sama saja menipu dirinya sendiri mengenai laporan 

keuangan yang dimanipulasi. Selain itu dengan adanya kepemilikan 

manajemen dalam sebuah perusahaan, seorang manajemen merasa 

mempunyai tanggung jawab penuh untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan secara jujur. Hal ini telah dibukti dari penelitian Darmawati 

(2003), dalam Guna,  dan Herawaty (2010), yang mengatakan bahwa 

investor institusional dan manajemen memiliki insentif yang kuat untuk 

mendapatkan informasi pra-pengungkapan. 

Good Corporate Governance selain adanya kepemilikan 

manajemen dalam sebuah perusahaan yaitu adanya kepemilikan 

institusional dalam sebuah perusahaan. Dengan adanya kepemilikan 

institusional dalam sebuah perusahaan maka manajemen dalam 

perusahaan cenderung tidak melakukan manajemen laba, hal ini 

dikarenakan dengan adanya kepemilikan institusional, perusahaan 

mempunyai tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan secara 

wajar dan jujur kepada perusahaan lain yang bergabung dengan 

perusahaan untuk mendapatkan bantuan dana atau ide untuk mengelola 
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perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Midiastuty dan Machfoedz 

(2003) dalam Guna dan Herawaty (2010) yang mengatakan investor 

institusional dianggap sophisticated investors yang tidak mudah 

“dibodohi” oleh tindakan manajemen.  

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur pendapatan atau 

keberhasilan operasi perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Dalam 

penelitian. Profitabilitas menurut Sudarmadji dan Sularto (2007) dalam 

penelitian Guna dan Herawaty (2010) merupakan suatu indikator kinerja 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan perusahaan.  Dalam penelitian ini rasio profitabilitas 

yang digunakan sebagai alat mengukur terjadinya tindakan manajemen 

laba, yaitu return on asset. Return on asset perusahaan dapat dijadikan 

sebagai indikator terjadinya manajemen laba atau tidak disuatu 

perusahaan, hal ini dikarenakan return on asset menunjukkan 

kemampuan net income perusahaan mengenerate asset sebuah 

perusahaan.  

Solvabilitas dapat dijadikan sebagai alat indikator terjadinya 

manajemen laba, hal ini dikarenakan solvabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan mampu membayar utang jangka 

panjang mereka. Rasio solvabilitas juga menyediakan beberapa indikasi 

kemampuan perusahaan untuk menahan kerugian tanpa merusak 

kepentingan kreditur. Rasio Solvabilitas dalam penelitian ini diproksikan 

dalam rasio debt to equity ratio. Debt to equity ratio dapat mempengaruhi 
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manajemen laba dikarenakan adanya perjanjian atau kontrak utang antara 

perusahaan dengan kreditur. perjanjian antara perusahaan dan kreditur 

biasanya menyatakan batas atau ambang untuk rasio keuangan tertentu 

bahwa perusahaan mungkin tidak melanggar.  Dilihat dari kontrak utang, 

pelanggaran perjanjian dapat memungkinkan pemberi pinjaman untuk 

mengkonversi utang menjadi ekuitas, menuntut pengembalian penuh 

pinjaman, melakukan langkah-langkah kebangkrutan atau menyesuaikan 

tingkat pembayaran bunga. Perjanjian juga bisa non-keuangan dan 

mencakup misalnya peristiwa-peristiwa tertentu, seperti perubahan 

kepemilikan perusahaan. Untuk kreditur, perjanjian adalah "pengaman" 

yang memungkinkan mereka untuk menilai kembali pinjaman mereka 

ketika situasi risiko telah berubah. Tujuan lain dari perjanjian utang 

adalah untuk mencegah terjadinya agency problem antara perusahaan 

dengan kreditur. Manajemen cenderung bersikap opportunistic untuk 

 mendapatkan keuntungan dengan membuat bisnis berisiko, sehingga 

merugikan kreditor . Alternatif untuk perjanjian utang termasuk 

penggunaan utang yang dapat dikonversi menjadi saham, 

waran dipaketkan dengan utang, dan penggunaan utang jangka pendek. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian berjudul 

“Analisis Kualitas Auditor dan Corporate Governance terhadap 

Manajemen Laba” Indriastuti (2012). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indriastuti (2012) yaitu objek yang diteliti, 

objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan terdaftar di Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD) periode 2010-2012. Dalam penelitian ini 

terdapat penambahan variabel independen yaitu rasio profitabilitas yang 

diproksikan dalam return on asset, dan rasio solvabilitas yang 

diproksikan dalam debt to equity ratio. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijelaskan maka penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh 

Kualitas Auditor, Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan 

Institusional, Profitabilitas, dan Solvabilitas Terhadap Manajemen 

Laba”. 

1.2. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan terdaftar di Indonesian Capital 

Market Directory (ICMD) periode 2010-2012. Penelitian ini didasarkan 

pada permasalahan mengenai pengaruh kualitas auditor, kepemilikan 

manajemen, kepemilikan institusional, profitabilitas yang diproksikan 

dalam return on asset, dan solvabilitas yang diproksikan dalam debt to 

equity ratio terhadap manajemen laba. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, perumusan 

masalah ini, adalah 

1. Apakah kualitas auditor mempengaruhi manajemen laba? 

2. Apakah kepemilikan manajemen mempengaruhi manajemen laba? 
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3. Apakah kepemilikan institusional mempengaruhi manajemen laba? 

4. Apakah profitabilitas yang diproksikan dalam return on asset 

mempengaruhi manajemen laba? 

5. Apakah solvabilitas yang diproksikan dalam debt to equity ratio 

mempengaruhi manajemen laba? 

6. Apakah kualitas auditor, kepemilikan manajemen, kepemilikan 

institusional, return on asset, dan debt to equity ratio secara 

simultan mempengaruhi manajemen laba? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kualitas auditor 

terhadap manajemen laba. 

2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan 

manajemen terhadap manajemen laba. 

3. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba. 

4. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh return on asset 

terhadap manajemen laba. 

5. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh debt to equity ratio 

terhadap manajemen laba. 

6. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kualitas auditor, 

kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, return on asset, 
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dan debt to equity ratio secara simultan mempengaruhi manajemen 

laba. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Investor 

Dapat memberikan informasi kepada investor dalam mengambil 

keputusan investasi dan memberikan informasi mengenai bentuk-

bentuk manajemen laba. 

2. Manajemen Perusahaan 

Memberikan informasi kepada manajemen perusahaan mengenai 

dampak atau pengaruh mengenai manajemen laba. 

3. Peneliti  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bukti empiris mengenai 

pengaruh kualitas auditor, Good Corporate Governance, 

profitabilitas, dan solvabilitas terhadap manajemen laba. Selain itu 

penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan peneliti 

mengenai fenomena yang terjadi saat ini.  

4. Akademisi  dan penelitian selanjutnya 

Dapat menambah pengetahuan mengenai bentuk dan dampak 

manajemen laba yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai manajemen laba. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh gambaran yang jelas dalam membaca laporan 

penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan yang terdiri 

dari:  

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II   TELAAH LITERATUR 

Bab ini berisikan mengenai teori keagenan, teori biaya transaksi,     

pengaruh kualitas auditor, good corporate governance mengenai 

kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, profitabilitas, 

dan solvabilitas terhadap manajemen laba. Selain itu bab ini 

berisikan mengenai hipotesis penulis mengenai pengaruh kualitas 

auditor, good corporate governance mengenai kepemilikan 

manajemen, kepemilikan institusional, profitabilitas, dan 

solvabilitas terhadap manajemen laba. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum mengenai metode 

penelitian yang berkaitan dengan pemilihan sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel. 

Analisis Pengaruh..., Ronald Adrianus, FB UMN, 2014
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 BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri atas deskripsi penelitian berdasarkan data-data 

yang telah dikumpulkan, pengujian, dan analisis hipotesis, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

 BAB V SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan dalam penelitian, dan saran 

untuk penelitian yang dilakukan. 

Analisis Pengaruh..., Ronald Adrianus, FB UMN, 2014




